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ABSTRAK 

 

 

Arya Seto Rajhabi. 2020.02.003. Penerapan Akad Wadi’ah Menurut Perspektif Hukum 

Ekonomi Syari’ah Dalam Layanan Travel Haji Dan Umrah (Studi Kasus Pada Ash-

Shiddiq Tours Umrah And Hajj Service Subang). 

 

Penelitian ini disusun dengan bertujuan untuk menganalisis implementasi Akad 

Wadi'ah dalam layanan travel Haji dan Umroh, dengan fokus pada studi kasus di Ash-

Shiddiq Tours and Travel Subang. Akad Wadi'ah adalah perjanjian di mana seorang 

individu menitipkan harta atau dana kepada pihak lain untuk dijaga, disimpan, dan 

dikembalikan tanpa dikenakan biaya atau keuntungan. Dalam konteks travel Haji dan 

Umroh, Akad Wadi'ah digunakan untuk menjaga dana jama’ah yang disimpan oleh agen 

perjalanan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pihak manajemen dan karyawan 

Ash-Shiddiq Tours and Travel Subang, serta dokumen terkait implementasi Akad Wadi'ah. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan proses implementasi, 

pengelolaan dana jama’ah, serta tantangan dan keberhasilan yang dihadapi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ash-Shiddiq Tours and Travel Subang telah 

mengimplementasikan Akad Wadi'ah sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah. Proses 

implementasi meliputi penyimpanan dana jama’ah di rekening terpisah, pengawasan ketat 

terhadap penggunaan dana, serta transparansi dalam pelaporan keuangan kepada jama’ah. 

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan beberapa tantangan seperti kurangnya 

pemahaman jama’ah tentang Akad Wadi'ah dan perlunya peningkatan komunikasi antara 

agen perjalanan dan jama’ah. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Akad Wadi'ah di Ash-Shiddiq 

Tours and Travel Subang telah memberikan kontribusi positif dalam menjaga kepercayaan 

jama’ah dan memastikan pengelolaan dana yang aman dan transparan. Namun, diperlukan 

upaya lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan jama’ah dalam proses 

ini. Rekomendasi yang diberikan meliputi peningkatan edukasi tentang Akad Wadi'ah dan 

pengembangan sistem pengawasan internal yang lebih efektif. 
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